BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan permasalahan penelitian dan pembahasan di atas, maka

penyusun dapat menyimpulkan bahwa:

1.

Pemilih lansia memiliki dorongan terhadap perubahan dalam pembangunan
melalui pemilihan Bupati dan wakil Bupati pada tahun 2020. Namun
partisipasi dalam kegiatan politik tidak terlalu aktif karena keterbatasan fisik.
Para lansia juga masih ingin melakukan kegiatan politik seperti mencari
informasi di masa kampanye namun karena faktor umur para lansia lebih
memilih diam di rumah.

Pemilih lansia tidak terlibat aktif dalam kegiatan politik seperti melakukan
diskusi politik karena faktor usia. Pemilih lansia lebih pentingkan datang ke
TPS dan langsung memilih kandidat yang dipilih.

Partisipasi pemilih lansia tidak terlalu aktif karena dipengaruhi faktor usia
serta kurangya pemahaman terkait kegiatan politik. Sehingga pemilih lansia
tidak ikut ambil bagian dalam kegiatan politik seperti diskusi politik, mecari
informasi politik, dan ikut sebarkan informasi politik.

Berdasarkan hasil penelitian diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa
pemilih lansia di D’esa T’eba dalam pemilihan Bupati dan wakil Bupati
Timor Tengah Utara tahun 2020 bentuk partisipasi mereka kurang aktif
karena tidak ikut dalam proses perhitungan suara di TPS yang dipengaruhi

oleh keterbatasan fisik karena usia.



5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan keseimpulan diatas penulis dapat

menyarankan bahwa:

1.

Pihak penyelenggara seperti KPU melalui panitia penyelenggara di Desa
T’eba agar melakukan sosialiasai terkait partisispasi dalam pemilukada

Kabupaten Timor Tengah Utara tahun 2020.

. Pemerintah Desa T’eba juga turut membantu memberikan pencerahan

kepada pemilih lansia terkait pentingnya warga Negara terlibat dalam
Demokrasi.

Pihak penyelenggara dapat memberikan alat bantu kepada para lansia dan
masyarakat yang berkebutuhan khusus.

Penyelenggara dapat memberikan sosialisasi dan pendidikan poltik serta
berpikir terkait TPS berjalan untuk memeberikan pelayanan kepada para

lansia yang tidak bisa berjalan ke Tempat pemungutan suara (TPS).
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